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Abstract 
 
This study aimed to determine the character of student cooperation in physical education 
learning in Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak. The method was used descriptive 
method, the form of research is survey research. The research sample is class IV A as 
many as 25 students. The data collection technique was used the observation sheet. Data 
were analyzed by descriptive analysis and using percentage descriptive tests.From the 
results of the research carried out, it can be concluded that the character of cooperation 
between students in class IV A Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak in Penjasorkes 
is good. This can be seen from the average percentage based on the aspect of indicators 
observed and carried out by students in Penjasorkes to see the character of cooperation 
that is equal to 81%. Although overall the character of student cooperation in 
Penjasorkes was good, but some aspects of the indicator have not been well done based 
on observations, including: helping friends who have problems only reaching 68%, 
admitting mistake only reaching 56%, preparing teaching and learning processes only 
reaching 60% , being able to control themselves only reached 52%, and giving ideas only 
reached 44%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan wadah 
yang tepat untuk mengembangkan nilai-nilai 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik 
melalui proses pembelajaran. Karena tidaklah 
cukup suatu rangkaian kurikulum di sekolah 
tanpa adanya mata pelajaran pendidikan 
jasmani. Pendidikan jasmani merupakan mata 
pelajaran yang unik, karena pendidikan 
jasmani dapat mengembangkan nilai- nilai 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik 
melalui proses pembelajaran. 
Pendidikan jasmani merupakan proses 
pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas 
gerak tubuh manusia. Pendidikan jasmani 
pada hakikatnya adalah proses pendidikan 
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk 
menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental 
serta emosional (Mahendra, 2012:3). Ini 
artinya bahwa dengan pendidikan jasmani 
peserta didik dapat mengembangkan kualitas 
gerak. Melalui aktivitas fisik dan mengatur 
emosi yang terdapat di dalam dirinya perlu di 
pahami bahwa mata pelajaran pendidikan 
jasmani di Sekolah Dasar merupakan bagian 
integral dari bagian keseluruhan yang 
bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, gerak, keterampilan 
berpikir ktritis, keterampilan sosial, stabilitas 
emosional, aspek pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani, sehingga pendidikan 
jasmani merupakan pendidikan yang konkrit 
tentang berbagai makna nilai-nilai sosial. 
Pendidikan jasmani merupakan alat untuk 
membina individu agar mereka mampu 
membuat keputusan terbaik tentang   aktivitas 
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jasmani mana yang dilakukan dan menjalani 
pola hidup yang sehat. Aktivitas jasmani 
tersebut  dapat berupa permainan atau 
olahraga yang terpilih. Aktivitas jasmani yang 
berupa permainan banyak sekali, seperti 
permainan  kasti, softball, baseball, sepak 
bola, bola voli, melempar bola pada target, 
lempar tangkap bola dan masih banyak lagi 
permainan yang dapat diterapkan untuk 
membangun karakter kerjasama antar 
individu. 
Dalam pendidikan jasmani pembentukan 
karakter  adalah salah satu tujuan 
pembeljaran. Karakter merupakan watak, 
sifat, akhlak ataupun kepribadian yang 
membedakan seorang individu dengan 
individu lainnya. Atau karakter dapat 
dikatakan juga sebagai keadaan yang 
sebenarnya dari dalam diri seorang individu, 
yang membedakan antara dirinya dengan 
individu lain.  Adapun nilai nilai karakter 
yaitu (1) Peduli (2) Jujur (3) Bertanggung 
jawab (4) Adil (5) Gaya hidup sehat (6) 
Percaya diri (7) Ingin tahu (8) Kerjasama (9) 
Kerja keras. Salah satu nilai karakter yang 
dapat diajarkan pada mata pelajaran penjas 
orkes adalah karakter kerja sama, Sikap ini 
sengaja diajarkan agar tertanam dalam diri 
peserta didik dan peserta didik dapat 
mempraktikkannya dalam kegiatan   di 
sekolah atau kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. Melalui permainan lempar 
tangkap bola, tanpa disadari peserta didik 
terlibat dalam proses pendidikan yang akan 
bermanfaat bagi nilai kognitif, afektif, dan 
psikomotornya. 
Sikap kerjasama dalam  permainan 
sangat penting karena tanpa kerjasama 
permainan tidak akan berjalan dengan baik 
(Kusnadi, 2012:43). Kerjasama diartikan 
sebagai dua orang atau lebih  untuk 
melakukan aktivitas bersama yang dilakukan 
secara terpadu yang diarahkan kesuatu target 
atau tujuan tertentu mencetak poin demi 
meraih kemenangan. 
Kenyataan dilapangan yang ditemukan 
bahwa peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Pontianak yang berusia masih belia 
tidak mampu bekerja sama dengan  baik 
dalam aktivitas jasmani. Dari hal itu peneliti 
ingin mengetahui seberapa baik hasil kerja 
sama dalam pembelajaran. Agar peserta didik 
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dan 
mampu untuk bekerja sama dengan individu 
lainnya. Sehingga nantinya peserta didik 
mampu menghadapi kesulitan dalam rasa 
kerjasama dan mampu menyelesaikan 
permasalahan secara individual maupun 
berkelompok. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian survei dengan judul “Karakter 
kerjasama Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Penjasorkes Di Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Pontianak”’. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah  yang 
telah dibuat, maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah   Metode 
deskriptif, Jenis penelitian deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi mengenai 
persepsi peserta didik Madrasah Ibtidayah 
Islamiyah Pontianak pada karakter   kerja 
sama dalam pembelajaran penjasorkes. Selain 
itu, metode ini sesuai untuk mengumpulkan 
data tentang situasi dan permasalahan yang 
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran 
penjasorkes di Madrasah Ibtidayah Islamiyah 
Pontianak. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan 
manusia, benda-benda atau   gejala-gejala 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang 
dapat dijadikan sebagai sumber data dalam 
penelitian. Sugiyono (2013:117) mengatakan 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek  yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulanya. Adapun 
jumlah dari populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 81 siswa dengan rincian  jumlah 
kelas IV A 25 siswa, IV B 28 siswa, IV C 28 
siswa. Penarikan sampel dalam penelitian ini 
adalah  dengan simpel Cluster sampling. 
Menurut Sugiyono (2014:131) 
“Cluster sampling adalah teknik memilih 
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sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit 
yang kecil. Beberapa kluster   kemudian 
dipilih secara acak sebagai wakil dari 
populasi, kemudian seluruh elemen 
dalam cluster terpilih dijadikan sebagai 
sampel penelitian. Adapun yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah kelas  IV 
A yang berjumlah 25 peserta didik. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan 
cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. 
Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis 
penelitian deskriptif maka data  yang 
diperoleh haruslah mendalam, jelas dan 
spesifik. Selanjutnya Sugiyono (2014: 225) 
menyatakan “bila dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview 
(wawancara), dokumentasi, kuesioner 
(angket), dokumentasi dan gabungan 
keempatnya”. Adapun alat atau instrument 
pengumpulan data dalam penelitian   ini 
adalah menggunakan lembar observasi. 
Observasi merupakan aktivitas yang 
dilakukan terhadap suatu proses ayau objek 
dengan maksud merasakan dan kemudian 
memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena berdasarkan pengetahuan dan 
gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 
untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 
penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif,  analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data 
terkumpul (Sugiyono, 2009: 147). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
analisis data statistic deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2015: 207) “statistic deskriptif 
adalah yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi penelitian yang 
dilakukan pada populasi (tanpa diambil 
sampelnya) jelas akan menggunakan statistic 
deskriptif’. 
1. Tabulasi 
Kegiatan yang dilakukan memasukkan 
data kedalam bagan table danpemberian nilai 
terhadap item-item yang perlu diberi nilai. 
2. Penerapan   data   sesuai   dengan 
pendekatan penelitian 
Metode   analysis  yang  digunakan 
adalah deskriptif persentase, 
menurut Ali Maksum (2007:8) rumus yang 
digunakan: 
Persentase = 
 
 
 X 100% 
Keterangan : 
n =jumlah yang diperoleh 
N =jumlah keseluruhan 
% = tingkat persentase yang didapat. 
(Sumber: Riduwan, 2013 :89) 
Selanjutnya, hasil perhitungan dalam 
presentase diinterpresentasikan dalam bentuk 
tabel kriteria kemampuan kerjasama siswa 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria Kemampuan Kerjasama 
Siswa Dalam Pembelajaran Penjasorkes 
NO KRITERIA SKOR (%) 
1 Sangat Tinggi 81-100 
2 Tinggi 61-80 
3 Sedang 41-60 
4 Rendah 21-40 
5 Sangat rendah 0-20 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Hasil Karakter Kerjasama Siswa 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas   IV 
sebanyak 25 peserta didik. Adapun gambaran 
karakter kerjasama peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak pada 
pembelajaran penjasorkes berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh di lapangan seperti 
terlampir diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 81%. 
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Tabel 2. Deskriptif data 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 12.1600 
Median 12.0000 
Mode 12.00 
Std. Deviation 1,90788 
Variance 3,640 
Range 8.00 
Min 7.00 
Max 15.00 
  
Selanjutnya, hasil dari perhitungan yang 
didapatkan dalam bentuk presentase 
kemudian  diinterpresentasikan dalam bentuk 
tabel 3. 
 
Tabel 3. Kategori Klasifikasi Kemampuan Kerjasama
Dari table di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat lima katagori dalam 
klasifikasi kemampuan kerjasama dengan 
keseluruhan peserta didik  sebanyak 25 
peserta didik dalam capaian persentase 100% 
Yang pertama apabila rentang nilai 81-
100 maka di  katagorikan  sangat tinggi 
dengan peserta didik sebanyak 13 orang yang 
memperoleh  persentase sebesar 52 persen 
dari keseluruhan. Kedua apabila rentang nilai 
dari 61-80 maka dapat di katagorikan tinggi 
dengan pesrta didik sebanyak 11 peserta dan 
di persentsekan  sebesar 44% dari 
keseluruhan. Ketiga apabila rentang nilai dari 
 
 
 
41-60 maka dapat di katagorikan tinggi 
dengan pesrta didik sebanyak 1 peserta dan di 
persentsekan sebesar 4% dari keseluruhan. 
Keempat apabila rentang nilai dari 21-40 
maka dapat di katagorikan tinggi dengan 
pesrta didik sebanyak 0 peserta dan di 
persentsekan sebesar 0% dari keseluruhan. 
Kelima apabila rentang nilai dari 0-20 maka 
dapat di katagorikan tinggi dengan pesrta 
didik sebanyak 0 peserta dan di persentsekan 
sebesar 0% dari keseluruhan. 
Selanjutnya klasifikasi karakter 
kerjasama akan diintepretasikan  dalam 
bentuk grafik 1. 
No Rentang Nilai Kategori Peserta Didik Persentase % 
1 81-100 Sangat tinggi 13 52% 
2 61-80 tinggi 11 44% 
3 41-60 Sedang 1 4% 
4 21-40 rendah 0 0% 
5 0-20 Sangat rendah 0 0% 
Jumlah 25 100% 
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Garafik 1. Kategori Klasifikasi Kemampuan Kerjasama 
Berdasarkan Grafik diatas menunjukkan 
bahwa gambaran karakter kerjasama peserta 
didik di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Pontianak pada pembelajaran  penjasorkes 
dari masing-masing  indicator yaitu  83% 
sadar hidup berkomunitas dan 78% menjaga 
hubungan. Dengan demikian menunjukkan 
bahwa secara umum karakter kerjasama 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Pontianak pada pembelajaran 
penjasorkes memperoleh rata-rata persentase 
sebesar 81%. Gambaran karakter kerjasama 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Pontianak pada pembelajaran 
penjasorkes dari masing-masing  item yaitu 
(1) membantu teman agar bermain dengan 
baih, (2) membantu teman yang bermasalah, 
(3) bermain untuk tim, bukan diri sendiri, (4) 
mendahulukan kepentingan bersama, (5) adil 
pada semua pemain termasuk yang beda tim, 
(6) memberikan kesempatan kepada pemain 
lain, (7) loyal pada tim, (8) mengakui 
kesalahan, (9) mempersiapkan proses belajar 
mengajar, (10) mampu mengendalikan diri, 
(11) hormat pada   kemenangan dan 
kekalahan, (12) hormat pada lawan, (13) 
hormat pada kawan, (14) ikut memberikan 
gagasan, (15) memberi kesempatan kepada 
kawan, dapat disajikan sebagai berikut. 
1.  Membantu teman agar bermain  
dengan baik 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran,   karakter     kerjasama    peserta 
didik di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Pontianak pada pembelajaran  penjasorkes 
jika dilihat  dari  aspek  membantu   teman  
agar bermain dengan baik diperoleh hasil 
seperti terangkum pada Grafik 2. 
 
Grafik 2. Distribusi Frekuensi Membantu Teman Agar Bermain dengan Baik
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Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 96% atau 
sebanyak 24 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek membantu teman agar 
bermain dengan baik, selebihnya yaitu 4% 
atau 1 peserta didik tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek membantu teman agar 
bermain dengan baik. 
 
2. Membantu teman yang bermasalah 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek membantu teman yang bermasalah 
diperoleh hasil seperti terangkum pada Grafik 
3. 
 
 
Grafik 3. Distribusi Frekuensi Membantu Teman yang Bermasalah 
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 68% atau 
sebanyak 17 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek membantu teman yang 
bermasalah, selebihnya yaitu 32% atau 
sebanyak 8 peserta didik tidak memiliki 
karakter kerjasama dalam pembelajaran 
penjasorkes dilihat dari aspek membantu 
teman yang bermasalah. 
Bermain untuk tim, bukan diri sendiri 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek bermain untuk tim, bukan diri 
sendiri diperoleh hasil seperti   terangkum 
pada Grafik 4. 
 
 
Grafik 4. Distribusi Frekuensi Bermain untuk Tim, Bukan Diri Sendiri 
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Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 96% atau 
sebanyak 24 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek bermain untuk tim bukan 
diri sendiri, selebihnya  yaitu 4% atau 1 
peserta didik tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek bermain untuk tim bukan 
diri sendiri. 
 
4. Mendahulukan kepentingan bersama 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek mendahulukan kepentingan 
bersama diperoleh hasil seperti terangkum 
pada Grafik 5. 
 
 
Grafik 5. Distribusi Frekuensi Mendahulukan Kepentingan Bersama 
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 88% atau 
sebanyak 22 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek mendahulukan kepentingan 
bersama, selebihnya yaitu 12% atau 3 peserta 
didik tidak memiliki karakter kerjasama 
dalam pembelajaran penjasorkes dilihat dari 
aspek mendahulukan kepentingan bersama. 
Adil pada semua pemain termasuk yang beda 
tim. 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek adil pada semua pemain termasuk 
yang beda tim diperoleh hasil seperti 
terangkum pada Grafik 6. 
Grafik 6. Distribusi Frekuensi Adil pada Semua Pemain Termasuk yang Beda Tim 
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Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 92% atau 
sebanyak 23 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek adil pada semua pemain 
termasuk yang beda tim, selebihnya yaitu 8% 
atau 2 peserta didik tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek adil pada semua pemain 
termasuk yang beda tim. 
6. Memberikan kesempatan kepada pemain 
lain 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek memberikan kesempatan kepada 
pemain lain diperoleh hasil seperti terangkum 
pada Grafik 7. 
Grafik 7. Distribusi Frekuensi Memberikan Kesempatan Kepada Pemain Lain 
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 96% atau 
sebanyak 24 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek memberikan kesempatan 
kepada pemain lain, selebihnya yaitu 4% atau 
1 peserta didik tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek memberikan kesempatan  
 
kepada pemain lain. 
7. Loyal pada tim 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek loyal pada tim diperoleh hasil 
seperti terangkum pada Grafik 8. 
 
Grafik 8. Distribusi Frekuensi Loyal pada Tim 
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Berdasarkan Grafik terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 92% atau 
sebanyak 23 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek loyal pada tim, selebihnya 
yaitu 8% atau 2 peserta didik tidak memiliki 
karakter kerjasama dalam pembelajaran 
penjasorkes dilihat dari aspek loyal pada tim. 
8. Mengakui kesalahan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek mengakui kesalahan  diperoleh 
hasil   seperti    terangkum   pada   Grafik    9.
Grafik 9. Distribusi Frekuensi Mengakui Kesalahan
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 56% atau 
sebanyak 14 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek mengakui kesalahan, 
selebihnya yaitu 44% atau 11 peserta didik 
tidak memiliki karakter kerjasama dalam 
pembelajaran penjasorkes dilihat dari aspek 
mengakui kesalahan. 
9. Mempersiapkan proses belajar mengajar 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek mempersiapkan proses belajar 
mengajar diperoleh hasil seperti terangkum 
pada Grafik 10. 
Grafik 10. Distribusi Frekuensi Mempersiapkan Proses Belajar Mengajar 
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Berdasarkan Grafi diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 60% atau 
sebanyak 15 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek mempersiapkan proses 
belajar mengajar, selebihnya yaitu 40% atau 
sebanyak 10 peserta didik tidak memiliki 
karakter kerjasama dalam pembelajaran 
penjasorkes dilihat dari aspek mempersiapkan 
proses belajar mengajar. 
10. Mampu mengendalikan diri 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek mampu mengendalikan diri 
diperoleh hasil seperti terangkum pada Grafik 
11. 
 
 
Grafik 11. Distribusi Frekuensi Mampu Mengendalikan Diri 
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
52% atau sebanyak 13 peserta didik memiliki 
karakter kerjasama dalam pembelajaran 
penjasorkes dilihat dari aspek mampu 
mengendalikan diri, selebihnya yaitu 48% 
atau sebanyak 12 peserta didik tidak   
memiliki karakter kerjasama dalam 
pembelajaran penjasorkes dilihat dari aspek 
mampu mengendalikan diri. 
11. Hormat   pada  kemenangan  dan 
kekalahan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek hormat pada kemenangan dan 
kekalahan diperoleh hasil seperti terangkum 
pada Grafik 12. 
Grafik 12. Distribusi Frekuensi Hormat pada Kemenangan dan Kekalahan
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Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
keseluruhan peserta didik yaitu 100% atau 
sebanyak 25 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek hormat pada kemenangan 
dan kekalahan, sementara tidak satupun 
peserta didik yang tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek hormat pada kemenangan 
dan kekalahan atau 0%. 
 
12. Hormat pada lawan 
Berdasarkan hasil penelitian pada lampiran 
karakter kerjasama peserta didik di madrasah 
ibtidaiyah Islamiyah Pontianak pada 
pembelajaran penjasorkes jika dilihat dari 
aspek hormat pada lawan diperoleh hasil 
seperti terangkum pada Grafik 13. 
Grafik 13. Distribusi Frekuensi Hormat pada Lawan 
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 80% atau 
sebanyak 20 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek hormat pada lawan, 
selebihnya yaitu 20% atau 5 peserta didik 
tidak memiliki karakter kerjasama dalam 
pembelajaran penjasorkes dilihat dari aspek 
hormat pada lawan. 
13. Hormat pada kawan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek hormat pada kawan diperoleh hasil 
seperti terangkum pada Grafik 14. 
 
 
Grafik 14. Distribusi Frekuensi Hormat pada Kawan
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       Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
keseluruhan peserta didik yaitu 100% atau 
sebanyak 25 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek hormat pada kawan, 
sementara tidak satupun peserta didik yang 
tidak memiliki karakter kerjasama dalam 
pembelajaran penjasorkes dilihat dari aspek 
hormat pada kawan atau 0%. 
14.   Ikut memberikan gagasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek  ikut memberikan gagasan 
diperoleh hasil seperti terangkum pada Grafik 
15. 
 
Grafik 15. Distribusi Frekuensi Ikut Memberikan Gagasan
Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian kecil peserta didik yaitu 44% atau 
sebanyak 11 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek ikut memberikan gagasan, 
sebagian besar yaitu 56% atau sebanyak 14 
peserta didik tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek ikut memberikan gagasan. 
15. Memberi kesempatan kepada kawan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
lampiran, karakter kerjasama peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Pontianak 
pada pembelajaran penjasorkes jika dilihat 
dari aspek memberi kesempatan kepada 
kawan diperoleh hasil seperti terangkum pada 
Grafik 16. 
Grafik 16. Distribusi Frekuensi Memberi Kesempatan Kepada Kawan
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Berdasarkan Grafik diatas terlihat bahwa 
sebagian besar peserta didik yaitu 92% atau 
sebanyak 23 peserta didik memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dari aspek memberi kesempatan 
kepada kawan, selebihnya yaitu 8% atau 2 
peserta didik tidak memiliki karakter 
kerjasama dalam pembelajaran penjasorkes 
dilihat dariaspek memberi kesempatan  
kepada kawan. 
 
Pembahasan 
Penjasorkes sangat berperan dalam 
mengembangkan nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari seperti 
mengembangkan sikap dan perilaku sportif, 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri, dan memiliki sikap serta  
perilaku demokratis. Dengan mengikuti mata 
pelajaran penjasorkes, diharapkan tidak  
hanya aspek gerak anak saja yang  
berkembang namun aspek afektif juga ikut 
berkembang di dalam diri anak tersebut. 
Pembelajaran penjasorkes dengan 
melibatkan aktivitas permainan untuk 
mengembangkan karakter peserta didik  
sangat bermanfaat khususnya bagi peserta 
didik sekolah dasar. Dengan sering  
melakukan aktivitas-aktivitas permainan  
yang di dalamnya banyak melibatkan unsur-
unsur afektif, peserta didik akan terbiasa 
menginternalisasi nilai-nilai karakter positif. 
Sehingga diharapkan nilai-nilai karakter 
tersebut dapat tertanam dalam diri anak sejak 
usia dini. Satu diantara nilai-nilai karakter 
tersebut adalah karakter kerjasama. 
Berdasarkan persentase yang   
didapatkan melalui observasi di atas,        
secara keseluruhan kerjasama yang   
dilakukan oleh peserta didik kelas IV  
Madrasah Ibtidaiyah Islmaiyah Pontianak 
sudah baik dimana rata-rata          
persentasenya mencapai 81%. Hal ini       
sesuai dengan pendapat Lickona (2004:7) 
bahwa kerjasama adalah melakukan     
aktivitas bersama yang dilakukan secara 
terpadu yang diarahkan kepada suatu         
target atau tujuan tertentu. 
Kemampuan dalam menjalin kerjasama 
juga dapat dibangun melalui permainan yang 
menyenangkan. Semua peserta didik 
dilibatkan dalam permainan yang 
membutuhkan lebih dari satu orang dalam 
bermain. Pada saat peserta didik bergembira 
dalam permainan, peserta didik dibangun 
kemampuannya dalam bekerjasama dengan 
teman-temanya. Meskipun tampaknya hanya 
permainan, pada umumnya hal ini sangat 
berkesan bagi peserta didik sehingga 
terbangun kemampuannya dalam 
bekerjasama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Meskipun secara keseluruhan karakter 
kerjasama peserta didik dalam pembelajaran 
penjasorkes sudah baik, namun beberapa 
aspek indikator belum dilakukan dengan baik 
berdasarkan observasi, diantaranya : 
membantu teman yang bermasalah hanya 
mencapai 68%, mengakui kesalahan hanya 
mencapai 56%, mempersiapkan proses  
belajar mengajar hanya mencapai 60%, 
mampu mengendalikan diri hanya mencapai 
52%, dan ikut memberikan gagasanhanya 
mencapai 44%. 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa karakter kerjasama peserta didik di 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Pontianak pada pembelajaran penjasorkes 
sudah baik. Hal tersebut terlihat dari rata-rata 
persentase berdasarkan aspek indikator yang 
diobservasi dan dilakukan oleh peserta didik 
dalam pembelajaran penjasorkes untuk 
melihat karakter kerjasama yaitu sebesar  
81%. Dalam observasi kali ini digunakan satu 
variable dengan dua indikator. Variable yang 
digunakan yaitu kerjasama siswa dalam 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
penjasoerkes yang terdiri dari 
pendahuluan,kegiatan inti,dan evaluasi. 
indikator pertama yang digunakan yaitu sadar 
hidup berkomunikasi yang terdiri dari 
Sembilan item. Item pertama yaitu membantu 
teman agar bermain dengan baik dan 
berdasarkan penelitian yang dilakukan 
memperoleh 96% dari 25 siswa.item kedua 
yaitu membantu teman yang bermasalah 
memperoleh 68%. Item ketiga Bermain untuk 
14 
tim, bukan diri sendiri memperoleh 96%. 
Keempat mendahulukan kepentingan 
Bersama memperoleh 88%. Item kelima adil 
pada semua pemain termasuk yang beda tim 
memperoleh 92%. Item keenam memberikan 
kesempatan kepada pemain lain memperoleh 
96%. Item ketujuh loyal kepada tim 
memperoleh 92%. Item kedelapan mengakui 
kesalahan memperoleh 56%. Item   
kesembilan mempersiapkan proses belajar 
mengajar memperoleh 60%. 
Indikator kedua yang digunakan dalam 
penelitian yaitu menjaga hubungan yang 
terdiri dari enam item. Item pertam dalam 
indikator ini yaitu mampu mengendalikan   
diri memperoleh 52% dari 25 siswa. Item 
kedua hormat pada kemenangan dan 
kekalahan memperoleh 100%. Item ketiga 
hormat kepada lawan memperoleh 80%. Item 
keempat hormat kepada kawan memperoleh 
100%. Item kelima ikut memberi gagasan 
memperoleh 44%. Item keenam memberikan 
kesempatan kepada kawan memperoleh 92%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Peserta didik sebaiknya dapat terus 
menanamkan nilai-nilai karakter, tidak hanya 
karakter kerjasama tetapi nilai-nilai karakter 
lainnya seperti perilaku sportif, jujur,   
disiplin, bertanggung jawab, percaya diri, dan 
sebagainya melalui pembiasaan dan aktivitas-
aktivitas olahraga lainnya yang dapat 
membentuk nilai-nilai karakter tersebut. 
2. Sebaiknya untuk membentuk nilai-nilai 
karakter khususnya karakter kerjasama, guru 
juga harus dapat melakukan inovasi dalam 
menerapkan aktivitas-aktivitas permainan 
lainnya dalam penjasorkes yang dapat 
menanamkan nilai-nilai karakter kerjasama. 
3. Diharapkan pihak sekolah dapat 
mendukung dan memfasilitasi setiap proses 
pembelajaran yang dilakukan baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas, secara teori 
maupun praktik yang berorientasi pada 
internalisasi atau pembentukan nilai-nilai 
karakter. 
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